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ABSTRACT

Diabetes mellitus is a non-communicable disease that has a fairly high prevalence. In the world alone,
about 425 million people are diagnosed with diabetes mellitus. Meanwhile, in Indonesia, diabetes mellitus
is the seventh highest cause of death, with the highest incidence occurring in the province of Jakarta with
a percentage of 3.4%. Diabetes mellitus itself can be affected by diet and physical activity. This study aims
to identify the relationship between diet and physical activity with increased blood glucose levels. Literature
review is the method used in this study. Literature is obtained by identifying publications that comply with
the inclusion and exclusion criteria and are related to the research problem raised. The literature search
process uses various electronic databases such as Pubmed, Google Scholar, Scopus, and the Wiley Online
Library which were published between 2016-2020. In the process of searching the literature the phrases
"Dietary” "Diet" "Blood Glucose Level" "Glycemic Control” "Hyperglycemia" "Physical Activity"
"Activity" "Type 2 Diabetes Mellitus" are used to find publications that are appropriate to the research
problem. Based on the search results, it was found that there were 30 publications that matched the
inclusion criteria and the research issues raised. After analyzing the various publications found, it was
concluded that there was a relationship between diet and physical activity with increased blood glucose
levels of clients with diabetes mellitus.
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PENGARUH POLA MAKAN DAN AKTIVITAS FISIK TERHADAP
PENINGKATAN KADAR GLUKOSA DARAH KLIEN
DIABETES MELITUS TIPE I1: STUDI LITERATUR

ABSTRAK
Diabetes mellitus merupakan salah satu penyakit tidak menular yang memiliki prevalensi yang cukup
tinggi. Di dunia sendiri, sekitar 425 juta orang terdiagnosis diabetes mellitus. Sedangkan di indonesia
sendiri penyakit diabetes mellitus menjadi angka penyebab kematian tertinggi ketujuh, dengan angka
kejadian terbesar berada di provinsi Jakarta dengan presentase sejumlah 3,4%. Diabetes mellitus sendiri
dapat dipengaruhi oleh pola makan dan aktivitas fisik. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi
hubungan antara pola makan dan aktivitas fisik dengan peningkatan kadar glukosa darah. Literatur review
merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini. Literatur didapatkan dengan mengidentifikasi
publikasi yang sesuai dengan kriteria inklusi serta ekslusi dan memiliki keterkaitan dengan masalah
penelitian yang diangkat. Proses pencarian literatur menggunakan berbagai database elektronik seperti
Pubmed, Google Scholar, Scopus, serta Wiley Online Library yang diterbitkan antara tahun 2016-2020.
Dalam proses pencarian literatur frasa “Dietary” “Diet” “Blood Glucose Level” “Glycemic Control”
“Hyperglycemia” “Physical Activity” “Activity” “Type 2 Diabetes Mellitus” digunakan untuk
menemukan publikasi yang sesuai dengan permasalahan penelitian. Berdasarkan hasil pencarian ditemukan
terdapat 30 publikasi yang sesuai dengan kriteria inklusi serta permasalah penelitian yang diangkat. Setelah
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dilakukan analisis terhadap berbagai publikasi yang ditemukan, disimpulkan terdapat hubungan antara pola
makan dan aktivitas fisik dengan peningkatan kadar glukosa darah klien diabetes mellitus.

Kata Kunci: Aktivitas fisik, Diabetes, Kadar glukosa darah, Pola makan

PENDAHULUAN

Saat ini telah terjadi perubahan pola penyakit dari penyakit infeksi menular menuju
penyakit tidak menular atau yang dikenal dengan penyakit degeneratif. Sejumlah 68%
atau sebesar 38 juta penduduk di dunia meninggal dunia diakibatkan dari penyakit
degeneratif. Salah satu penyakit degeneratif dengan prevalensi tertinggi yaitu diabetes
mellitus. Hal ini menyebabkan diabetes mellitus menjadi salah satu masalah kesehatan
global pada masyarakat. Diabetes Mellitus sendiri merupakan penyakit kronis yang dapat
dialami oleh seorang individu saat tubuh tidak mampu untuk memproduksi insulin yang
cukup atau saat tubuh tidak mampu menggunakan insulin. Yang mana penyakit ini
didiagnosis dengan melakukan pengamatan terhadap kadar glukosa darah yang
meningkat. Diabetes Mellitus sendiri diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, seperti DM
tipe 1, DM tipe 2, DM kehamilan, serta DM jenis lainnya (American Diabetes
Association, 2017).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Federasi Diabetes Internasional (FDI), pada tahun
2017 sejumlah 425 juta jiwa di seluruh dunia menderita diabetes mellitus (IDF, 2017).
Sedangkan berdasarkan laporan yang dikemukakan olen World Health Organization
(WHO) pada tahun 2018, ditemukan sebanyak 135 juta jiwa mengalami diabetes mellitus.
Di Indonesia sendiri per tahun 2015 ditemukan sejumlah 10 juta jiwa terdiagnosis
diabetes mellitus. Provinsi DKI Jakarta, merupakan salah satu provinsi dengan prevalensi
penderita diabetes mellitus terbesar, dengan presentase 3,4%. Sedangkan berdasarkan
data yang ditemukan oleh Colberg et al., (2016) sebesar 90-95% diabetes tipe 2 ditemukan
pada para penderita diabetes.

Terjadinya peningkatan prevalensi pada penderita diabetes mellitus dapat disebabkan
oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya peningkatan gula
darah adalah faktor perubahan pola hidup melalui konsumsi makanan yang kurang sehat.
Makanan cepat saji atau junk food pada saat ini sudah menjadi pilihan makanan bagi para
masyarakat untuk dikonsumsi, hal ini dikarenakan makanan cepat saji merupakan
makanan yang lezat serta mudah untuk ditemukan. Namun, di sisi lain makanan cepat saji
sendiri memiliki kandungan kalori, kadar gula, lemak serta kolesterol yang cukup tinggi.
Yang mana hal tersebut dapat meningkatkan risiko terjadinya diabetes mellitus atau
peningkatan kadar gula darah (Asyumdah. Ari, Y., & Asih, 2020)

Adapun faktor lain yang dapat meningkatkan risiko terjadinga peningkatan gula darah
adalah aktivitas fisik. Aktivitas fisik berperan dalam mengontrol gula darah tubuh dengan
cara mengubah glukosa menjadi energi. Dengan adanya peningkatan aktivitas fisik
mampu memberikan berbagai manfaat mulai dari menurunkan tekanan darah, menjaga
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berat badan, meningkatkan kekuatan dan mengontrol kadar gula darah. Yang mana
pernyataan ini sejalan dengan temuan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh
Rachmawati et al, (2015). Hasil temuan mengungkapkan bahwa penderita DM Tipe Il
yang memiliki aktivitas fisik ringan kemungkinan 7,15 kali lebih besar mempunyai risiko
kadar gula darah tidak terkontrol daripada melakukan aktivitas fisik sedang. Beberapa
studi ada yang memiliki perbedaan hasil penelitian, sehingga perlu untuk dilakukan
analisis-sintesis tentang pengaruh antara pola makan dan aktivitas fisik terhadap
peningkatan kadar glukosa darah pasien diabetes mellitus tipe 2.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode literatur review, dengan melakukan publikasi artikel
melalui database elektronik seperti Pubmed, Google Scholar, Scopus, dan Wiley Online
Library. Adapun kata kunci “Dietary” “Diet” “Blood Glucose Level” “Glycemic
Control” “Hyperglycemia” “Physical Activity” “Activity” “Type 2 Diabetes Mellitus”
digunakan dalam melakukan pencarian artikel publikasi. Artikel publikasi yang dipilih
terbatas pada periode 2016-2020, populasi pada klien dewasa dengan diabetes mellitus
tipe 2, dengan jenis penelitian systematic review, randomized clinical trial, cross-
sectional, kelompok eksperimental dan kontrol, kajian genom dan epidemiologi,
retrospektif, consolidated standards of repoting trials, kelompok fokus dan survei,
controlled crossover merupakan kriterian inklusi yang digunakan untuk memilih artikel
publikasi yang akan digunakan.

Selain itu, tes CRAAP (Currency, Relevance, Authority, Accuracy, and Purpose)
digunakan untuk menilai kualitas dari artikel penelitian yang didapatkan. Penilaian
dilakukan dengan menganalisis, membandingkan, serta menilai berbagai literatur yang
telah ditemukan. PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Review dan Meta-
Anlysis) digunakan untuk menjelaskan dan mempresentasikan proses penyaringan artikel
penelitian dari awal hingga kesimpulan. Alur penyaringan penelitian menemukan 30
penelitian yang relevan dengan masalah penelitian. Skema di bawah ini memberikan
penjelasan tentang alur penyaringan penelitian
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Artikel yang diintefikasi melalui
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ldentification

a. Pubmed: 50

b. Scopus: 30

c. Google schoolar: 80
d. Wiley: 40

Artikel teks lengkap dinilai untuk
Screenina kelayakan (N = 64)

Avrtikel terpilih berdasarkan
kriteria inklusi (N = 36)

Eligibility
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Included Jumlah artikel yang memenuhi
syarat review (N = 30)
Gambar 1. Alur Penyaringan Penelitian
HASIL

Excluded by title/abstact
(N = 146)

a. Jurnal tidak
menggunakan bahasa
inggris (12)

b. Tidak menjawab
pertanyaan penelitian
(100)

¢. Tidak berkaitan
dengan topik (34)

Excluded by full text (N =
28)

a. Jurnal berbentuk
systematic review /
literature review (8)

b. Data penelitian
sedikit atau < 50 (20)

Excluded dari analisis
data (N = 6)

a. Hasilnya kurang
dalam menunjukan
dari tujuan penelitian

(6)

Berdasarkan hasil temuan, terdapat 30 literatur yang dianalisis berdasarkan kriteria
inklusi serta permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Dari analisis tersebut
ditemukan 23 artikel publikasi membahas mengenai pola makan dan 7 artikel publikasi
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membahas mengenai aktivitas fisik. Adapun tabel

penyeleksian artikel ilmiah:

Tabel 1. Karakteristik Umum Penyeleksian Artikel limiah
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karakteristik umum dalam

Kategori N %
Tahun publikasi

2016 4 13,33
2017 2 6,67
2018 8 26,67
2019 12 40
2020 4 13,33
Total 30 100
Desain Penelitian

RCT 11 36,67
Systematic review 4 13,33
Cross-sectional 7 23,33
Kelompok eksperimental dan 3 10
kontrol

Kajian genom dan 1 3,33
epidemiologi

Retrospektif 1 3,33
Consolidated standards of 1 3,33
repoting trials

Kelompok fokus dan survei 1 3,33
Controlled crossover 1 3,33
Total 30 100

Berdasarkan tabel hasil penyeleksian ditemukan bahwa jumlah artikel ilmiah pada tahun
2019 memiliki presentase tertinggi (40%), sedangkan artikel ilmiah dengan jumlah
presentase terendah (6,67%) terdapat pada tahun 2017. Sedangkan berdasarkan desain
penelitian, artikel ilmiah dengan teknik RCT (Randomized Controlled Trial) memiliki
presentase tertinggi dengan presentase sejumlah 36,67%. Hal ini menunjukka sebagian
besar jurnal publikasi menggunakan RCT dengan memberikan intervensi berupa
konseling kepada individu serta kelompok. Adapun tabel hasil terkait dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi terjadinya peningkatan glukosa darah, meliputi:
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Tabel 2. Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Kadar Glukosa Darah

Faktor yang Mempengaruhi Sumber Empiris
Pola makan yang mempengaruhi peningkatan (Russell et al., 2016), (Sainsbury et al., 2018),
kadar glukosa darah (Permaningtyas Tritisari et al., 2018a) ,

(Breukelman et al., 2019), (Trial et al., 2019),
(Thanh Ha et al., 2019), (Rumaolat et al.,
2019), (Lee et al., 2019), (Liu et al., 2018) ,
(Wang et al., 2018), (Kdseoglu, 2019), (Ida et
al., 2020), (Umphonsathien et al., 2019),
(Kazemeini et al., 2017), (Caperon et al.,
2019), (Ahmed et al., 2020), (Moazezi et al.,
2018), (Carter et al., 2018), (Vitale et al.,
2020), (Sato et al., 2017), (Vitale et al., 2016),
(Ward et al., 2020), (Pan et al., 2019).

Aktivitas  fisik ~ yang  mempengaruhi (Antonio et al., 2018), (Liubaoerjijin et al.,

peningkatan kadar glukosa darah 2016), (Putri, Persariningrat, et al., 2019),
(Farmanbar et al., 2018), (Eckstein et al.,
2019), (Jiang et al., 2020), (Pai et al., 2016)

PEMBAHASAN

Pengaruh Pola Makan Terhadap Peningkatan Kadar Glukosa Darah Penderita
Diabetes Melitus Tipe Il

Diabetes mellitus tipe 2 merupakan suatu penyakit degeneratif yang ditandai dengan
adanya peningkatan konsentrasi gula darah dalam tubuh. Salah satu langkah strategis
dalam mencegah serta mengobati diabetes mellitus tipe 2 ini yaitu dengan melakukan
pengaturan pola makan melalui manajemen nutrisi gula darah. Pengaturan kadar gula
darah melalui manajemen nutrisi ini merupakan salah satu cara yang dapat digunakan
untuk memodulasi gula darah. Hal ini penting untuk dilakukan karena konsentrasi gula
darah postprandial dipengaruhi oleh komposisi dalam suatu makanan (Russell et al.,
2016). Yang mana pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Permaningtyas Tritisari et al., 2018) hasil temuan menunjukkan bahwa individu dengan
diabetes mellitus yang melakukan manajemen nutrisi gula darah memiliki kadar gula
darah puasa yang berkisar antara 80-125 mg/dl.

Adapun salah satu pengaturan pola makan atau manajemen nutrisi gula darah yang umum
untuk dilakukan adalah diet rendah karbohidrat. Yang mana pernyataan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sainsbury et al., (2018), Antonio et al. (2018) dan Wang
et al., (2018), yang mana temuan penelitian mengungkapkan bahwa diet rendah
karbohidrat mampu untuk menurunkan kadar Hb Alc pada pasien diabetes mellitus tipe 2
daripada pasien dengan diet tinggi karbohidrat. Diet rendah karbohidrat sendiri
merupakan suatu diet yang membagasi konsumsi harian karbohidrat dalam rentang 30
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dan 200 gram/hari. Diet rendah karbohidrat sendiri terbukti mampu untuk menurunkan
kadar gula darah serta trigliserida dalam tubuh. Sehingga diet rendah karbohidrat menjadi
salah satu diet yang paling direkomendasikan bagi para penderita diabetes mellitus tipe 2
dengan tujuan untuk mengobati tingginya kadar gula darah. Adapun makanan yang
direkomendasikan dalam diet rendah karbohidrat ini meliputi sereal, gandum, buah-
buahan, sayuran, serta susu rendah lemak. Makanan ini harus dikonsumsi saat melakukan
diet rendah karbohidrat dengan tujuan agar kadar glukosa darah dalam tubuh dapat
dikendalikan (Thanh Ha, N. et al., 2019).

Selain itu, diet rendah kalori juga merupakan salah satu pengaturan pola makan atau
manajemen nutrisi gula darah yang dapat dilakukan. Diet rendah kalori sendiri
merupakan, suatu diet yang membatasi asupan kalori dalam rentang 1200, 1500, dan 1800
kkal dengan takaran 55% karbohidrat, 20% protein, dan 25% lemak. Yang mana hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Moazezi et al., (2018), penelian ini
menunjukkan dengan melakukan diet kalori dengan batasan kalori antara 1200, 1500, dan
1800 kcal glukosa darah puasa pada pasien diabetes mellitus tipe 2 mengalami penurunan
secara signifikan. Hasil temuan ini, turut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Carter et al., (2018), hasil temuan menunjukkan dengan melakukan diet rendah kalori
selama 2 hari dalam seminggu mampu menurunkan kadar HbAlc pada penderita diabetes
mellitus tipe 2.

Berdasarkan beberapa temuan penelitian tersebut, ditemukan bahwa pengaturan pola
makan merupakan salah satu langkah yang efektif untuk mengendalikan kadar glukosa
darah pada pasien diabetes mellitus. Sehingga diperlukan upaya untuk mengatur pola
makan melalui pemilihan menu makanan yang tepat agar kadar glukosa darah pasien
diabetes dapat terkendali. Hal ini dikarenakan pola makan yang tidak dikontrol, mampu
meningkatkan risiko terjadinya peningkatan kadar glukosa darah.

Pengaruh Aktivitas Fisik Terhadap Peningkatan Kadar Glukosa Darah Penderita
Diabetes Meliitus Tipe Il

Aktivitas fisik merupakan suatu kegiatan yang dapat meningkatkan pengeluaran tenaga
dan bermanfaat untuk memelihara fisik serta mental dan mampu mengendalikan kualitas
hidup. Sehingga seseorang akan selalu dalam kondisi yang sehat serta bugar. Menurut Ida
et al., (2020) aktivitas fisik terbagi menjadi 3 jenis yaitu aktivitas rendah <600 MET
menit/minggu, aktivitas sedang 600-1499 MET menit/minggu, dan aktivitas tinggi 1500
MET menit/minggu. Aktivitas fisik sendiri merupakan salah satu langkah efektif untuk
menjaga kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus agar tetap terkontrol. Hal ini
dikarenakan saat seseorang melakukan aktivitas fisik, nantinya tubuh akan menggunakan
glukosa sebagai bahan bakar untuk menghasilkan energi untuk kita beraktivitas.
Sehingga, aktivitas fisik bisa menurunkan kadar glukosa darah dalam tubuh (Putri, Tiara,
etal., 2019).
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Yang mana pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Liubaoerjijin et al., (2016) dan Jiang et al., (2020), hasil temuan menunjukkan bahwa
individu yang melakukan aktivitas fisik dengan intensitas tinggi mampu menurunkan
kadar HbA1c lebih besar dibandingkan individu yang melakukan aktivitas fisik dengan
intensitas rendah. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Pai et al., (2016), hasil
temuan penelitian menunjukkan individu yang melakukan aktivitas fisik secara teratur
me penurunan kadar HbAlc. Adapun jenis aktivitas fisik yang disarankan berdasarkan
penelitian tersebut untuk menurunkan kadar HbAlc meliputi yoga, tai chi, dan berjalan.
Hal ini dikarenakan aktivitas tersebut menggabungkan teknik pernapasan serta gerakan
tubuh yang dapat membakar kalori, sehingga dapat meningkatkan penggunaan energi
yang dapat menurunkan kadar HbAlc.

Sedangkan menurut pernyataan WHO dan American College of Sports Medicine
(ACSM) bahwa penurunan kadar glukosa darah pada pasien diabetes mellitus tipe 2 tidak
hanya dilihat melalui intensitas aktivitas fisik, namun juga dilihat dari jumlah waktu yang
dihabiskan untuk melakukan aktivitas fisik. Menurut tersebut, setidaknya pasien diabetes
mellitus tipe 2 melakukan aktivitas fisik selama 150 menit dengan intensitas sedang guna
mengendalikan kadar glikemik. Adapun beberapa kegiatan yang disarankan dalam
penelitian ini meliputi hula hoop, jogging, berjalan, berkebun, yoga, tai chi, gigong,
berenang, menari, bersepeda. Berdasarkan hal tersebut, perawat memiliki peran penting
untuk memberikan asuhan untuk memperkuat peningkatan aktivitas fisik yang berfokus
pada pembakaran kalori, dan bukan hanya aktivitas fisik non-exercise.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur review terkait dengan pengaruh pola makan dan aktivitas
fisik terhadap peningkatan kadar glukosa darah klien diabetes mellitus tipe 2, ditemukan
bahwa 23 artikel menunjukan hubungan positif antara pola makan dengan peningkatan
kadar glukosa darah. Selanjutnya terdapat 7 artikel ilmiah yang menunjukkan adanya
hubungan positif antara aktivitas fisik dengan peningkatan kadar glukosa darah. Sehingga
dapat disimpulkan bahwasanya terdapat korelasi antara pola makan dan aktivitas fisik
dengan peningkatan kadar glukosa darah pada penderita diabetes mellitus tipe 2.
Sehingga berdasarkan hasil penelitian tersebut diharapkan nantinya hasil dari penelitian
ini dapat dijadikan dasar pengembangan pengetahuan dalam bidang keperawatan dalam
hal melakukan manajemen intervensi berupa konseling kesehatan guna mengontrol kadar
glukosa darah pada pasien diabetes mellitus tipe 2.
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